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 Abstract : This research is a classroom action research (CAR) conducted aims 

to improve learning outcomes IPA fourth grade students of SDN 016 Sekeladi by 

applying inquiry learning model. Formulation of the problem: Does the implementation 

of inquiry learning model can improve learning outcomes IPA grade IV SDN 016 

Sekeladi Tanah Putih Hilir.Penelitian Rokan was held on 13 April 2016 until May 4, 

2016 with 2 cycles. The subjects were students of class IV SDN 016 Sekeladi totaling 18 

people who used the data source. Data collection instrument in this thesis is the teacher 

and student activity sheets and learning outcomes. This thesis presents the results 

obtained from the study before action replay value with an average of 62.22, an 

increase in the first cycle with the average being 72.05. In the second cycle increased by 

an average of 80.56. Activities teachers in the learning process in the first cycle, the 

first meeting of 58.33%, and a second meeting be 66.66%. At the first meeting of the 

second cycle of 75%, and the second meeting increased to 83.33%. The results of the 

data analysis activities of students in the first cycle of the first meeting and the second 

meeting of 54,13% increase to 62.50%. In the second cycle to the first meeting of 

70.83%, and the second meeting increased to 83.33%. The results of the study in class 

IV SDN 016 Sekeladi prove that the implementation of inquiry learning model can 

improve learning outcomes IPA grade IV SDN 016 Sekeladi Tanah Putih. 
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Abstrak: Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 016 

Sekeladi dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri. Rumusan masalah: Apakah 

penerapan model pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas IV SDN 016 Sekeladi Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.Penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 13 April 2016 sampai dengan 04 Mei 2016  dengan 2 

siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 016 Sekeladi  yang berjumlah 

18 orang yang dijadikan sumber data. Instrumen pengumpulan data pada skripsi  ini 

adalah lembar aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar. Skripsi ini menyajikan hasil 

belajar yang diperoleh dari nilai ulangan sebelum tindakan dengan rata-rata 62.22, 

meningkat pada siklus I dengan rata-rata menjadi 72,05. Pada siklus II mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 80,56. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada 

siklus I, Pertemuan pertama 58,33%, dan pertemuan kedua menjadi 66,66%. Pada siklus 

II pertemuan pertama 75%, dan pertemuan kedua meningkat menjadi 83,33%. Hasil 

analisis data aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama 54,13% dan pertemuan 

kedua meningkat menjadi 62,50%. Pada siklus ke II pertemuan pertama 70,83%, dan 

pertemuan kedua meningkat menjadi 83,33%. Hasil penelitian di kelas IV SDN 016 

Sekeladi  membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 016 Sekeladi Kecamatan Tanah 

Putih. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inkuri Hasil Belajar IPA 
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PENDAHULUAN 

 

Tujuan pembelajaran IPA salah satunya dimaksudkan agar dapat dijadikan wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. IPA 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 

pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu 

dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, pembelajaran IPA dituntut untuk dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kecakapan hidup. Namun  

pada kenyataan di SD, pembelajaran IPA hanya sebatas pada proses mentrasfer 

informasi dari guru kepada peserta didik. Pada proses mentransfer informasi, guru lebih 

banyak aktif dalam penyampaian konsep, sedangkan peserta didik hanya pasif 

mendengarkan apa yang dijelaskan guru. Oleh karena itu, sebagian besar peserta didik 

akan cepat merasa bosan, kurang memahami materi yang dijelaskan dan akhirnya 

peserta didik akan merasa malas untuk mengikuti pembelajaran berikutnya.  

Melihat hal tersebut, banyak guru menyatakan bahwa mereka telah 

melaksanakan metode belajar kelompok. Mereka telah membagi para siswa dalam 

kelompok dan memberikan tugas kelompok. Namun, guru-guru ini mengeluh bahwa 

hasil kegiatan-kegiatan ini tidak seperti yang mereka harapkan. Siswa bukannya 

memanfaatkan kegiatan tersebut dengan baik untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan mereka, malah memboroskan waktu dengan bermain, berguarau, dan 

sebagainya. Para siswa pun mengeluh tidak bisa bekerja sama dengan efektif dalam 

kelompok. Siswa-siswa yang rajin dan pandai merasa pembagian tugas dan penilaian 

kurang adil, sedangkan siswa yang kurang rajin merasa minder bekerja sama dengan 

teman-temannya yang lebih mampu. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi tidak 

berlangsung secara efektif dan efesien dan berujung pada rendahnya hasil belajar 

peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut. 

Berdasarkan observasi dan wawancara guru kelas IV dalam proses pembelajaran  

IPA Pada siswa kelas IV SDN 016 Sekeladi Kecamatan Tanah Putih, masih banyak 

siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan  minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah yaitu, 70 

Sehubungan dengan rendahnya hasil belajar siswa, maka perlu adanya usaha 

perbaikan proses pembelajaran IPA. Pembelajaran yang berpusat pada guru tidak efektif 

diterapkan. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA, 

maka perlu mengubah dari pembelajaran yang  dilakukan dengan metode ceramah 

dengan keterlibatan siswa yang sangat minim ke pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. 

Dengan adanya pertanyaan yang menuntut siswa berpikir untuk memecahkan suatu 

masalah  yang dihadapinya, sehingga sikap keingintahuan lebih menonjol dibandingkan 

dengan mengikuti pelajaran yang biasa, dengan demikian siswa akan termotivasi untuk 
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selalu aktif dan berharap mendapatkan nilai yang sesuai dengan usaha yang 

dilakukannya. 

Gulo,W (2002) menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, logis, analisis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri  

penemuan dengan penuh percaya diri. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa aktif adalah model pembelajaran inkuiri karena inkuiri merupakan 

aktivitas bertanya atau mencari tahu tentang sesuatu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini berlokasi di SDN 016 Sekeladi Kecamatan Tanah Putih. Yang 

dilaksanakan pada semester genap pada bulan April - Juni tahun pelajaran 2015/2016. 

Subjek penelitin ini adalah siswa kelas IV SDN 016 Sekeladi Kecamatan Tanah Putih 

tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 18 orang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 

8 orang perempuan. 

Desain penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari dua siklus. setiap siklus terdiri dari dua pertemuan tentang materi dan satu 

kali pertemuan tentang ulangan akhir siklus. Adapun tujuan dari penelitian tindakan 

kelas adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran sebelumnya, memperbaiki 

berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran dikelas 

yang dialami langsung dalam intraksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar. 

 

1. Tahap perencanaan. 

 

Merupakan awal yang harus dilaksanakan sebelum melakukan kegiatan yang akan 

dilakukan lebih terarah. kegiatan tindakan dimulai dengan penyusunan silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, lembaran kegiatan siswa, mempersiapkan tes hasil belajar 

dan lembar pengamatan (observasi) sebagai perangkat pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

 

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat. 

Pelaksanann program pembelajaran, pengambilan atau pengumpulan data hasil angket, 

hasil observasi, dan dan hasil tes, pelaksanaan model atau metode yang digunakan.  
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3. Tahap pengamatan 

 

Tahap pengmatan dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya proses 

pembelajaran. Pengamtan ini dilakukan oleh teman sejawat yaitu guru yang mengajar di 

SDN 016 Sekeladi. Lembar pengamatan yang di isi oleh teman sejawat sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang temuat dalam lembaran pengamatan. 

 

4. Tahap refleksi 

 

Tahap ini meliputi kegiatan menganalisis dan menyimpulkan hasil tindakan yang 

dilakukan pada siklus pertama, setelah dianalisis jika pada siklus pertama terdapat 

kelemaham dan kekuranga dalam pembelajaran, selanjutnya dilakukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

 

a. Perangkat pembelajaran 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah, silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan  siswa (LKS), lembar ulangan harian, 

dan lembar observasi kegiatan guru dan siswa. 

 

b.    Silabus 

 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran /tema 

tertantu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, dan sumber/ bahan/ alat belajar. 

Silabus merupakan penjabaran dan indikator pencapaian, kompetensi untuk penilaian. 

 

c.   Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana untuk mengarahkan kegiatan 

belajar peserta didik  dalam upaya  mencapai kompetensi dasar, RPP bertujuan untuk 

mengarahkan proses pembelajran agar terlaksana dengan baik. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran memuat identitas, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah- langkah 

pembelajaran, sumber, media dan penilaian. 
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d.   Lembar kegiatan siswa (LKS) 

 

Lembar kegiatan siswa adalah lembar kegiatan pengamatan dan pertanyaan yang 

harus dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan kerja kelompok. LKS bertujuan sebagai 

pedoman siswa untuk memahami materi pelajaran yang disajikan. Didalam LKS 

terdapat langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa, sekaligus membantu 

guru menyajikan materi pelajaran. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui dua cara yaitu 

 

a. Teknik Observasi 

 

Teknik observasi dilakukan untuk mengadakan pengamatan terhadap aktivitas dan 

kreativitas peserta didik dalam pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas  

 

b. Teknik tes 

 

Tes dilakukan setelah melaksanakan proses pembelajaran yang gunakan untuk 

mendapatkan data tentang hasil belajar IPA. Yang  dikumpulkan melalui ulangan harian 

yang memuat tentang soal-soal  berdasarkan indikator yang akan dicapai sehingga 

kualitas hasil belajar diketahui. 

Analisa data tentang aktivitas siswa adalah hasil pengamatan selama proses 

pembelajran. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif. Bertujuan 

untuk mendeskripsikan data aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dan 

data tentang hasil belajar IPA. 

Skor tes hasil belajar diperoleh dianalisa dengan : 

 

a.    Analisis Hasil Belajar 

 

 Data tentang hasil belajar IPA siswa dikumpulkan melalui tes hasil belajar IPA 

yaitu berupa ulangan harian pada siklus 1 dan siklus 2. Rumus untuk menghitung hasil 

belajar adalah : 

 

S=   

 

Keterangan :  

S = Nilai yang dicari  

R = Jumlah skor dari soal yang di jawab benar 

N = Skor maksimum 
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b.    Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa  

 

Observasi kegiatan guru dan siswa dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembaran 

observasi yang mengacu pada kegiatan belajar mengajar model Inkuiri. 

Kriteria untuk menentukan keberhasilan guru dan siswa dalam aktivitasnya 

digunakan rumus sebagai berikut 

 

   

 

Keterangan : 

NR =  Persentase rata-rata aktivitas guru 

JS  =  Jumlah skor aktivitas yang dilakukan 

SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas guru 

 

Purwanto (dalam Syahrilfuddin, dkk, 2011) persentase aktivitas guru adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa 

% Interval Kategori 

81 – 100 Amat Baik 

61 – 80 Baik 

51 – 60 Cukup 

Kurang dari 50 Kurang  

 

c.    Ketuntasan Individu 

 

 Analisi    keberhasilan    tindakan    siswa   ketuntasan   individu  di gunakan  

rumus : 

 

 Purwanto (dalam Syarilfuddin, 2011) 

 

Keterangan : 

DS = Persentase ketuntasan individu 

SP = Skor yang di peroleh siswa  

SM = Skor maksimum 
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Tabel. 2  Kriteria Penilaian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

% Interval Kategori 

80 – 100 Amat Baik 

70 – 79 Baik 

60 – 69 Cukup 

40 – 59  Kurang  

0 – 49  Kurang Sekali 

 

d.   Ketuntasan Klasikal 

 

 Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar apabila mencapai minimal< 70 

untuk mengetahui ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila 80% dari seluruh siswa 

memahami materi pelajaran yang telah dipelajari. Untuk menentukan ketuntasan belajar 

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

  

Purwanto (dalam Syahrifuddin, 2011) 

 

Keterangan : 

PK = Persentase ketuntasan klasikal 

N = Jumlah siswa yang tuntas 

ST = Jumlah siswa seluruhnya 

 

e.   Peningkatan Hasil Belajar 

 

Menurut Zainal Aqib  (2008) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar di 

gunakan analisis kuantitatif  dengan rumus : 

 

   

 

Keterangan : 

P   = Persentase peningkatan 

Posrate  = Nilai sesudah di berikan tindakan 

Baserate = Nilai sebelum tindakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan  analisa data diperoleh beberapa temuan beserta pembahasan 

diantaranya adalah peningkatan hasil belajar IPA, peningkatan aktivitas guru dan siswa 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri. 

Dari pengamatan peneliti selama proses pembelajaran di kelas IV SDN 016 

Sekeladi, pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dapat memberikan kesempatan  

kepada siswa untuk saling bertukar informasi, saling membantu memecahkan masalah 

dan saling mendorong untuk berprestasi, meningkatkan aktivitas dan rasa rasa tanggung 

jawab siswa serta mengembangkan komunikasi siswa dengan siswa lainnya. 

Hal ini sesuai degan ciri dari pembelajaran inkuiri yang ditemukan Hamnuri 

(2011:88) bahwa pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu  sendiri dilakukan 

melalui Tanya jawab antara guru dan siswa. 

 

1. Peningkatan Aktivitas Guru 

 

Peningkatan aktivitas guru dapat dilihat dari perkembangan aktivitas guru mulai dari 

siklus I sampai siklus II. Pada siklus I aktivitas guru hanya 62,49%  kemudian siklus II 

menjadi 79,16% selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri, 

guru berfungsi sebagai fasilitator, mengarahkan dan memotivasi siswa dalam belajar. 

Guru berusaha menggali pemahaman siswa dan memberikan permasalahan  yang dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Dengan demikian aktivitas dan interaksi siswa 

dengan guru berkembang lebih baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa diberi 

kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya, sehingga tercapainya 

pembelajaran yang efektif. 

 

2. Penigkatan Aktivitas Siswa  

 

Menurut Dimyati dan Mujiono (2006:3) hasil belajar adalah hasil dari suatu intraksi 

tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya batas 

puncak proses belajar. Hasil belajar adalah sebagian berkat tidak guru suatu pencapaian 

tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. 

Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. 

Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur. Seperti tertuang dalam angka rapot, 

angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak pengiring 

adalah terapan pengetahuan dan kemampuan bidang lain, transfer belajar. 
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Dari analisa data yang telah dilakukan melalui ulangan harian, ternyata setelah 

melakukan tindakan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri nilai siswa 

mengalami peningkatan, dibandingkan sebelum melakukan penerapan model 

pembelajaran inkuiri, hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil ulangan harian siswa 

sebelum melakukan tindakan, yaitu 61,90, setelah melakukan tindakan pada siklus I, 

rata-rata hasil ulangan harian siswa yaitu 70,71. Sedangkan rata-rata hasil ulangan 

harian siswa pada siklus II yaitu 79,04. Jadi jumlah peningkatan terjadi pada setiap 

siklusnya. 

 

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal 

 

Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa Memperoleh nilai 65 

maka kelas dikatakan tuntas (Mulyasa, 2009:183). Ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal mengalami peningkatan setelah melakukan tindakan pada siklus I dan II. Pada 

siklus I dengan persentase 77,78%, meningkat pada siklus II yaitu 94,44. Hal ini 

disebabkan guru telah memahami penerapan model pembelajaran inkuiri serta dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Dengan dengan demikian, siswa lebih 

mudah memahami materi pelajaran sehingga siswa mampu menjawab soal ulangan 

harian dengan baik sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Dari kegiatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 016 

Sekeladi. Begitu juga dengan penelitian aktivitas guru mengalami peningkatan pada 

setiap siklus. 1)  

Peningkatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan 

pertama 58,33% dengan kategori cukup, dan pertemuan kedua 66,66% dengan kategori 

baik. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama 75% dengan kategori baik, dan pada 

pertemuan kedua mengalami peningkatan  yaitu 83,33% dengan kategori amat baik. 

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I pada pertemuan pertama yaitu, 54,16% dengan 

kategori cukup, pada pertemuan kedua 62,5% dengan kategori baik. Sedangkan siklus II 

pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu 70,83% dengan kategori baik, dan 

pada pertemuan kedua yaitu, 83,33% dengan kategori amat baik. 2) Peningkatan hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SDN 016 Sekeladi mulai dari skor dasar ke siklus I yaitu dari 

rata-rata 62,22 menjadi 72,05 dan peningkatan hasil belajar dari siklus I kesiklus II yaitu 

dengan rata-rata 72,05 menjadi 80,56 . 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan di atas, peneliti menyampaikan beberapa 

rekomendasi yang berhubungan dengan  penerapan model pembelajaran inkuiri, yaitu: 

1)  
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Penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan proses pembelajaran, hal ini 

dibuktikan meningkatnya kualitas aktivitas guru dan siswa. Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, guru dapat menggunakan 

penerapan model pembelajaran inkuiri dengan memilih materi yang sesuai dengan 

model pembelajaran inkuiri. Penerapan model pembelajaran inkuiri sebagai salah satu 

model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan dikelas. Hal ini disebabkan karena 

model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang menyenangkan, melatih 

kerja kelompok dan saling berbagi satu sama lain dalam belajar sehingga, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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